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ABSTRAK 

 
Sungai Citepus merupakan salah satu sungai di Kota Bandung yang dikelilingi oleh kawasan 

padat penduduk dan fasilitas umum sehingga berpotensi dapat mempengaruhi kualitas air 

sungai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk merehabilitasi kualitas air sungai adalah 

dengan melakukan perumusan pemodelan kualitas air sungai dengan laju deoksigenasi sebagai 

salah satu parameter penting. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan indeks pencemaran 

menggunakan Metode STORET dan laju deoksigenasi (K1) serta BOD ultimate (La) Air 

Sungai Citepus menggunakan Metode Slope pada periode Long-Term dan rumus empiris 

Persamaan Hydroscience. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik lokasi yang mewakili 

beberapa segmen berbeda di wilayah Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara keseluruhan Sungai Citepus mengalami pencemaran berat. Kondisi ini mempengaruhi 

self purification sungai dimana dipengaruhi oleh laju deoksigenasi air sungai. Sementara K1 

dan La di titik hulu, tengah, dan hilir adalah: 0,24; 0,26; 0,29 per hari dan 52,33; 48,27; dan, 

38,57 mg/L. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, nilai K1 bagian hulu dan hilir 

mengalami peningkatan, sedangkan bagian tengah mengalami penurunan. Kondisi ini 

diakibatkan aktivitas mikroorganisme aerob yang lebih optimal pada bagian hulu dan hilir 

dibandingkan bagian tengah. Selanjutnya nilai laju deoksigenasi (K1) dengan menggunakan 

rumus empiris Persamaan Hydroscience  pada titik hulu, tengah, dan hilir sebesar 0,59; 0,52; 

dan 0,45 per-hari. Hasil K1 dengan rumus empiris tidak dapat merepresentasikan kondisi aktual 

sungai perkotaan tropis seperti di Indonesia sehingga perlu ada penelitian lanjutan sebagai 

upaya simplifikasi penentuan laju deoksigenasi dengan menggunakan rumus empiris.  Hasil 

penelitian ini akan sangat bermanfaat dalam pemodelan maupun pengelolaan kualitas sungai  
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DETERMINATION OF DEOXYGENATION RATE VALUE WITH  

LONG-TERM PERIOD FOR CITEPUS RIVER WATER 

 

Dimas Ajji Purnama Ardi  

Department of Environmental Engineering, Faculty of Engineering,  

Pasundan University 

ABSTRACT 

The Citepus River is one of the urban rivers located in Bandung which is surrounded by densely 

populated areas and public facilities so that it has the potential to affect river water quality. One 

of the efforts that can be made to rehabilitate river water quality is to formulate river water 

quality modeling with deoxygenation rate as one of the important parameters. This study aims 

to determine the pollution index using the STORET method and the deoxygenation rate of 

Citepus River water using the Slope Method in the Long-Term period and the empirical formula 

with the Hydroscience Equation. Sampling was carried out at three location points representing 

several different segments in the city of Bandung. The results showed that the Citepus River 

was heavily polluted as a whole. This condition affects the self-purification river which is 

influenced by the level of deoxygenation rate of river water. In this experiment, K1 and La at 

the upstream, middle and downstream points are: 0.24; 0.26; 0.29 per day and 52.33; 48.27; 

and, 38.57 mg/L. Compared to previous studies, the upstream and downstream K1 values have 

increased, while the middle part has decreased. This condition resulted in more optimal aerobic 

microorganism activity in the upstream and downstream areas compared to the middle section. 

Furthermore, the value of the deoxygenation rate (K1) using the Hydroscience empirical 

equation formula at the upstream, middle, and downstream points are 0.59; 0.52; and 0.45 per 

day. The results of K1 with the empirical formula cannot represent the actual conditions of 

tropical tropical rivers like in Indonesia, so further research is needed as an effort to simplify 

deoxygenation rates by using the empirical formula. This research will be extremely  useful 

both in modeling and river quality management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 Kehidupan masyarakat di perkotaan sangat lekat dengan keberadaan sungai. 

Hal ini dikarenakan sungai telah menjadi sumber air bersih yang mendukung kegiatan 

masyarakat (Yustiani dkk., 2021). Fungsi sungai di perkotaan antara lain sebagai 

sumber air minum, lokasi rekreasi, dan kanal utama sistem drainase kota (Yustiani 

dkk., 2018). Oleh karena itu kualitas air sungai di perkotaan haruslah dijaga dengan 

baik. 

  Kualitas air sungai perkotaan terancam menurun karena adanya pencemaran 

air. Sebagian besar sumber pencemar air sungai di Indonesia berasal dari limbah 

domestik atau rumah tangga, limbah peternakan, dan limbah industri yang dibuang ke 

sungai (Firmansyah dkk., 2021). Hal ini disebabkan pesatnya pertumbuhan penduduk 

di perkotaan yang diiringi dengan meningkatnya kegiatan perekonomian masyarakat 

yang tidak peduli dan kurangnya pengetahuan menjaga kelestarian sungai sebagai 

sumber air (Pradiko dkk., 2018).  

 Sungai Citepus merupakan salah satu sungai yang mengalir di Kota Bandung. 

Sungai ini memiliki panjang 10,98 kilometer yang mengalir di sepanjang Kota 

Bandung dan bermuara di Sungai Citarum. Menurut Firdayanti dkk.(2015), Kawasan 

yang dialiri oleh Sungai Citepus termasuk dalam rencana pengembangan kawasan 

permukiman dengan kepadatan tinggi. Kemudian bagian tengah DAS Sungai Citepus 

paling dominan digunakan untuk keperluan usaha dan fasilitas umum (Yustiani dkk., 

2021). Kondisi ini berpotensi dalam peningkatan beban pencemar yang nantinya akan 

mempengaruhi kualitas air Sungai Citepus.  

 Dalam melakukan rehabilitasi kualitas air sungai perkotaan akibat peningkatan 

beban pencemaran, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengelolaan 

kualitas air sungai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

pemodelan. Pemodelan dapat dipilih sebagai upaya pengelolaan kualitas air sungai 
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karena lebih menghemat waktu dan biaya (Yustiani dkk., 2019). Upaya ini akan 

diformulasikan terhadap implementasi pengelolaan lingkungan yang nantinya akan 

menghasilkan kebijakan yang tepat untuk Sungai Citepus (Yustiani dkk., 2021).  

 Koefisen laju deoksigenasi  merupakan salah satu koefisien penting yang 

digunakan dalam pemodelan kualitas air sungai. Koefisien laju deoksigenasi adalah 

laju dimana oksigen berkurang karena penggunaanya dalam dekomposisi materi 

organik oleh mikroorganisme yang digunakan untuk proses sintesis dan respirasi 

(Yustiani, 2021). Koefisien laju deoksigenasi menggambarkan penurunan  parameter 

konsentrasi DO (dissolved oxygen) atau oksigen terlarut serta peningkatan oksigen 

terlarut (reaerasi). Perubahan konsentrasi DO menggambarkan self purification 

(membersihkan diri) suatu sungai (Tarigan, 2021).  Selain DO, parameter lain yang 

digunakan dalam pemodelan kualitas air sungai adalah debit sungai, suhu, pH, dan 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) (Yustiani dkk., 2021)  

 Penentuan laju deoksigenasi umumnya menggunakan dilakukan dengan 

menggunakan Metode  Slope. Metode ini ditemukan oleh Thomas pada tahun 1973 

berdasarkan kesamaan dua fungsi (Yustiani dkk., 2018). Selain dengan Metode Slope, 

penggunaan rumus empiris seperti Rumus Hydroscience  juga dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan korelasi hubungan antara kedalaman sungai dengan laju 

deoksigenasi dalam aliran normal.  

 Penelitian terdahulu menunjukkan nilai rentang laju deoksigenasi Sungai 

Citepus secara keseluruhan yaitu 0,095 per hari di segmen hulu, 0,917 per Hari di 

segmen tengah dan 0,180 per hari di segmen hilir dengan menggunakan Metode Slope 

pada waktu rentang inkubasi Short-Term yaitu 10 hari (Yustiani dkk., 2021). 

Sementara itu periode Short-Term belum tentu mewakili kondisi sungai sebenarnya 

(Yustiani, dkk., 2021). Sehingga dalam menentukan laju deoksigenasi pada penelitian 

ini menggunakan Metode Slope dan rumus empiris Persamaan Hydroscience dengan 

periode jangka panjang (long-term), dilakukan inkubasi selama 30 hari, dimana periode 

ini berpotensi menghasilkan laju deoksigenasi yang lebih mewakili kondisi di 

lapangan.  Adapun alasan pemilihan Sungai Citepus sebagai lokasi penelitian karena 
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sungai ini dapat mewakili karakteristik sungai perkotaan di iklim tropis seperti 

Indonesia.  

. 

1.2  Maksud dan Tujuan  

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju deoksigenasi 

menggunakan waktu ingkubasi Long-Term (durasi panjang 30 Hari) di Sungai Citepus 

sehingga dapat digunakan dalam pemodelan kualitas air sungai baik estimasi kualitas 

air saat ini maupun prediksi di masa yang akan datang.  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan analisa kualitas air dan Menentukan indeks pencemaran Air Sungai 

Citepus dengan menggunakan Metode STORET. 

2. Menentukan laju deoksigenasi dan BOD Ultimate dengan menggunakan Metode 

Slope pada periode waktu Long-Term (30 hari) dan Short-Term (16 hari).  

3. Menentukan laju deoksigenasi menggunakan rumus empiris Persamaan 

Hydroscience. 

1.3  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Objek penelitian adalah air sungai dengan lokasi penelitian Sungai Citepus, 

Bagian hulu (Jl. Pajajaran, Toko Citra Percetakan), bagian tengah (Jl. Kebon Jati) 

dan bagian hilir (Jl. Pagarsih, Toko Bintang Jaya). 

2. Parameter yang diteliti dalam penelitian ini adalah debit sungai, suhu, pH, 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), dan Dissolved Oxygen (DO). 

3. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2022 di musim 

kemarau. 

4. Metode yang digunakan untuk menentukan indeks pencemaran adalah dengan 

menggunakan Metode STORET. Selanjutnya, metode yang digunakan untuk 

menentukan laju deoksigenasi adalah dengan menggunakan Metode Slope dan 

rumus empiris Persamaan Hydroscience pada periode ingkubasi Long-Term (30 

hari). 
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1.4  Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penulisan Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang pengertian, jenis-jenis dan manajemen sungai, pencemaran air, 

self purification (pembersihan alami) sungai, pemodelan kualitas air sungai, laju 

deoksigenasi dan cara menentukannya, penentuan nilai laju kinetika, dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian yang akan dilakukan, studi pendahuluan, 

pengolahan data, dan analisis data 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisa kualitas Air Sungai Citepus, kondisi sosial ekonomi, 

kondisi lokasi sampling, dan perhitungan laju deoksigenasi baik menggunakan analisis 

laboratorium maupun dengan menggunakan rumus empiris, serta analisis hasil 

pengolahan data 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang memuat hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
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